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ABSTRAK

Mulyanah, Dewi. 2016. Tahapan Perkembangan Kelompok Informal. Skripsi.
Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan. Siti Nuzulia 

Kata Kunci: Perkembangan Kelompok, Kelompok Informal  

Selama ini penelitian tentang kelompok lebih banyak membahas tentang 

kohesivitas kelompok dan komitmen anggota kelompok terhadap kelompoknya. 

Selain itu penelitian tentang kelompok lebih banyak menekankan pada hubungan 

korelasional maupun pengaruh kelompok terhadap produktivitas kelompok. Sedikit 

studi tentang perkembangan kelompok terutama pada kelompok informal. Literatur 

yang ada selama ini pun hanya membahas pembubaran kelompok namun tidak 

dijelaskan penyebab bubarnya kelompok. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui gambaran perkembangan kelompok pada kelompok 

informal. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan 

menggunakan open ended quisioner yang terdiri dari beberapa pertanyaan terkait 

dengan kelompok. Total subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak 200 subjek dari 

kelompok informal yang terdiri dari kelompok hobi dan juga kelompok 

pertemanan. Validitas yang ditegakan yaitu validitas isi 

Setelah dilakukan penelitian diketahui tahap perkembangan kelompok, terdiri 

dari forming, storming, norming, performing dan adjourning. Tahap forming terdiri 

dari alasan bergabung dengan kelompok yaitu karena menjalin relasi. Tahap 

storming terdiri dari masalah yang sering muncul yaitu antar anggota yang tidak 

saling memahami. Tahap norming terdiri dari pembentukan struktur yang dilakukan 

melalui diskusi dan votting, pembagian peran dengan cara berdiskusi, pembentukan 

aturan kelompok dengan cara berdiskusi, hal yang dilakukan bila anggota tidak 

komitmen yaitu diberi sanksi, yang dilakukan bila terjadi konflik internal yaitu 

menyelesaikan masalah. Tahap performing terdiri dari yang didapatkan individu 

dari kelompok yaitu relasi. Tahap adjourning terdiri dari hal yang menyebabkan 

bubarnya kelompok yaitu karena kelompok kurang produktif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selain sebagai makhluk individu, manusia juga merupakan makhluk sosial 

(Kunkel dalam Walgito, 2006:13). Sebagai makhluk individu manusia mempunyai 

potensi-potensi yang harus dikembangkan. Sementara sebagai makhluk sosial 

manusia akan berinteraksi dengan manusia yang lainnya, dan juga hidup secara 

berkelompok. Sejak dari lahir dan sampai akhir hidupnya manusia akan selalu 

berinteraksi dengan kelompok masyarakat, hal ini bertujuan untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas dalam kehidupannya. 

Soekanto (1982:100) mengatakan bahwa manusia memiliki dua hasrat,

yaitu keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekelilingnya dan 

keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya. Oleh karena itu 

manusia biasanya membentuk kelompok untuk memenuhi hasrat tersebut. Dalam 

kehidupan bermasyarakat yang beragam pun  memiliki berbagai macam bentuk  

kelompok yang berbeda satu dengan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa alasan 

individu membentuk atau bergabung dengan kelompok dapat bervariasi.  

Walgito (2006:13) mengemukakan beberapa alasan individu bergabung 

dengan kelompok, yaitu : 1) mencapai tujuan yang diinginkan, 2) kelompok dapat 

memenuhi kebutuhan baik secara fisiologis maupun kebutuhan psikologis, 3) me-

ngembangkan konsep diri dan juga harga diri seseorang, 4) kelompok dapat mem-
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berikan pengetahuan dan juga informasi, dan 5) kelompok dapat memberikan 

keuntungan ekonomis. Matteson, dkk (2005:8) mengemukakan bahwa kedekatan 

dan juga ketertarikan merupakan alasan yang saling terkait mengapa seseorang 

membentuk kelompok. 

Kelompok sosial yang ada dimasyarakatpun selalu berkembang dan juga 

mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh anggotanya. 

Fuad (dalam Andarwati, dkk, 2012) mengatakan bahwa suatu kelompok yang 

berkembang jika ada upaya perbaikan dan penyempurnaan yang terus menerus 

dilakukan bisa menyebabkan kelompok cenderung berubah dari pola satu ke pola 

yang lainnya. Keberhasilan kelompok pada hakikatnya terletak pada dinamika 

kelompok tersebut (Mardikanto, dalam Andarwati dkk, 2012 ) 

Berdasarkan hasil survei terbukti bahwa para karyawan dalam kelompok 

kerja secara sadar bertumbuh dengan lebih baik melalui interaksi grup. Karena pada 

kelompok kerja ada sharing pengalaman, persoalan dan solusi dari orang lain 

(Setiyadi dan Pasaribu, 2005). Hal ini merupakan salah satu keuntungan apabila 

individu membentuk suatu kelompok  

Hubungan yang terjalin dalam kelompok berkaitan dengan hubungan timbal 

balik antar anggota dan juga adanya suatu kesadaran pada anggota kelompok untuk 

saling menolong (Soekanto, 1982:104). Hubungan tersebut juga tidak bisa 

dilepaskan dari peran dan juga norma yang ada dalam kelompok tersebut. Peran itu 

sendiri merupakan perilaku yang diharapkan dari anggota kelompok. Pada kelompk 

yang stabil dan permanen umumnya terjadi kesepakatan antara peran yang 

diharapkan dan juga dipersepsikan (Matteson, dkk 2005: 14).  
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Kelompok dalam menjalankan perannya ada norma yang mengatur mulai dari 

peran dan juga segala aktivitas yang ada pada kelompok tersebut. Norma 

merupakan standar-standar yang diakui bersama oleh anggota kelompok dan juga 

memiliki karakterisitik (Matteson, dkk 2005: 14). Norma selalu ada dalam 

kelompok, baik itu kelompok kecil maupun kelompok besar. Sikap yang 

dimunculkan oleh masing-masing anggota kelompok terhadap norma pun berbeda-

beda (Walgito, 2006:55).  

Kelompok memiliki berbagai keberagaman dalam berbagai hal, mulai dari 

ukuran, lamanya kelompok tersebut berdiri, nilai-nilai dari tujuan dan ruang 

kelompok. Suatu kelompok dikatakan sebagai kelompok kecil apabila memiliki 

jumlah lebih dari 20 orang, dan apabila lebih dari 20 orang maka dinamakan 

kelompok formal (Sears dalam Andarwati, dkk, 2012) 

Sementara dari segi jenis, ada berbagai jenis kelompok, yaitu kelompok 

formal dan kelompok informal (Soekanto, 1982:123). Kelompok formal merupakan 

kelompok yang mempunyai peraturan tegas dan sengaja diciptakan oleh anggota-

anggotanya untuk mengatur hubungan antar anggotanya, sedangkan kelompok 

informal merupakan kebalikan dari kelompok formal. Kelompok informal 

terbentuk biasanya dikarenakan pertemuan yang dilakukan berulang kali yang 

berdasarkan pada kepentingan dan pengalaman yang sama pada anggota kelompok. 

Bentuk dari kelompok informal itu sendiri yaitu klik dan kelomok minat.  

Perbedaan yang menonjol dari dua kelompok formal dan kelompok informal 

adalah, bila kelompok formal memiliki tujuan dan hubungan yang dirumuskan 

secara rinci, beda dengan kelompok informal, yang mana kelompok informal tujuan 
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dan hubungan dari anggota kelompok tidak dijabarkan secara terperinci. Namun 

meski demikian antar kelompok formal dan kelompokan informal  memiliki 

hubungan yang erat dan tidak bisa dipisahkan antar keduanya. Dalam kelompok 

formal pasti terdapat kelompok informal, begitupun pada kelompok informal yang  

bisa saja meningkat menjadi kelompok formal (Luthans, 2006:522). 

Kelompok informal memiliki pembagian tugas, peranan dan juga hirearki 

serta pedoman tingkah laku anggotanya dan juga memiliki konvensi tetapi tidak 

dirumuskan secara tertulis seperti pada kelompok formal. Kelompok infromal 

terbentuk secara alamiah sebagai bentuk terhadap kebutuhan individu untuk 

mengadakan kontak sosial, dan juga bentuknya yang tidak terstruktur. 

Kelompok, baik kelompok formal dan kelompok informal dikenal istilah 

kohesivitas kelompok. Kohesivitas kelompok mengacu pada tingkat dimana para 

anggota kelompok saling tertarik satu sama lain dan termotivasi untuk tinggal 

didalam kelompok tersebut (Robbins & Judge, 2009:380). Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan kohesifitas dan produktivitas tergantung pada 

norma-norma terkait kinerja yang ditetapkan dalam kelompok (Robbins & Judge, 

2009:380). Solid atau tidaknya suatu kelompok salah satu faktor penentunya adalah 

kohesivitas kelompok.  

Penelitian yang dilakukan oleh Goodacre (dalam Walgito, 2007:50) dan 

Hemhphill dan Sechert (dalam Walgito, 2006:50) menunjukkan adanya perbedaan 

antara kelompok kohesi tinggi dan kohesi rendah. Penelitian lain dalam bidang 

industri oleh Van Zeist (dalam Walgito, 2007:51) menunjukkan adanya hubungan 

yang positif antara kohesivitas dan produktivitas, pun demikian dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Dimyati (2000) menunjukkan hasil yang serupa (Walgito, 

2006: 51). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwityanto & Amalia (2012), menunjukkan 

hasil bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kohesivitas 

kelompok dengan komitmen organisasi pada karyawan. Dyaram dan 

Kamalanabhan (dalam Dwityanto dan Amalia, 2012) menyatakan bahwa 

kohesivitas kelompok sebagai akibat adanya kekuatan yang terjadi dalam 

kelompok, sehingga anggota kelompok menginginkan untuk tetap tinggal dalam 

kelompok tersebut.  

Setiap kelompok dengan nilai kohesivitas tinggi, anggota kelompoknya 

memiliki komitmen yang tinggi untuk mempertahankan kelompok tersebut. 

Kohesivitas menggambarkan seberapa kuat keinginan individu untuk tetap berada 

didalam kelompoknya (Evans & Dion dalam Dwityanto & Amalia, 2012). 

Komitmen dari masing-masing anggota kelompok dan kohesivitas kelompok 

sangat dibutuhkan untuk mempertahankan keutuhan dari suatu kelompok. 

Kelompok pada dasarnya memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh anggotanya. Tapi 

pada kenyataannya pada proses mempertahankan kelompok agar sesuai dengan 

tujuan, ada beberapa kelompok yang mengalami adjourning atau pembubaran.  

Adjourning sendiri merupakan tahap akhir dari perkembangan kelompok. 

Pada dasarnya dalam proses perkembangan kelompok terdiri dari dua kemampuan 

dasar, yang pertama yaitu mengetahui masalah yang ada dalam kelompok dan yang 

kedua yaitu bagaimana menyelesaikan masalah yang ada dengan cara yang tepat 

dan sesuai dengan tujuan dari kelompok itu sendiri (Fapohunda, 2013). 
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Proses perkembangan kelompok berkaitan dengan progres kelompok, 

lamanya kelompok terbentuk, anggota yang memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah secara tepat, adanya ketergantungan antar anggota 

kelompok, control dan intimasi (Gersick, 1988). 

Tuckman manyatakan dalam proses perkembangan kelompok terdiri dari 

lima tahapan, yaitu forming, storming, norming, performing dan adjourning 

(Tuckman, 2001). Tahap forming ditandai dengan ketidakpastian dan kebingungan 

anggota kelompok. Storming yaitu tahap perkembangan, ditandai dengan adanya 

konflik dan konfrontasi. Norming ditandai dengan anggota yang mulai mengakhiri 

perbedaan menjadi kerja sama dan kolaborasi, antar anggota kelompok sudah saling 

terbuka. Setelah melewati tahap norming, tahap selanjutnya yaitu performing yang 

ditandai dengan kelompok mulai berfungsi dan menitikberatkan pada penyelesaian 

masalah secara efektif. Adjourning ditandai dengan berakhirnya kelompok, anggota 

kelompok meninggalkan kelompoknya.  

Tahap awal perkembangan kelompok dimulai dengan tahap forming. Pada 

tahap forming kelompok mulai terbentuk dan anggota yang mulai saling mengenal. 

Alasan dari pembentukan kelompok pun berbeda-beda antar kelompok, seperti 

yang diketahui berdasarkan hasil wawancara terhadap Waroeng Bloger alasan 

terbentuknya yaitu sebagai wadah para blogger untuk kumpul dimedia sosial. 

“Pada awalnya cuma iseng saja, cuma wadah blogger untuk 

kumpul disosial media. Karena saat dulu jarang ada komunitas atau 

grup blogger yang basisinya di sosmed. Jadi blogger-blogger nampak 

sendiri-sendiri. Jadi saya pikir mungkin lebih baik coba disatukan 

dalam bentuk wadah tanpa aturan yang mengikat. Intinya cuma wadah 

disela-sela aktivitas mereka sebagai blogger” (Founder Waroeng 

Blogger, AKR, 35thn) 
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Sementara itu tahap akhir dari pembentukan kelompok yaitu adjourning.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa kelompok, 

adjourning atau istilah lainnya terminating pada kelompok informal disebabkan 

karena 

“Banyak dari anggota UB (Unnes Berkebun) yang ikut organisasi lain, 

sehingga kurang fokus di UB, selain itu komunikasi antar anggota 

juga kurang, pada saat pertemuan rutin anggota jarang yang datang, 

selain itu vounder dari UB sudah mau lulus sehingga muncul 

ketakutan tidak ada yang menggerakan organisasi ini” (Anggota 

UB,RA, 20 thn ). 

UB (Unnes Berkebun) merupakan salah satu organisasi informal yang salah 

satu programnya adalah mendukung kegiatan konservasi, yang beranggotakan 

mahasisiswa UNNES. UB sendiri berdiri sejak 14 Maret 2015. Sampai saat ini 

memiliki 40 anggota. Organisasi informal lain yaitu Rumah Cinta. 

“Sejak akhir tahun, kan udah masuk minggu tenang dan persiapan juga 

buat ujian, selain itu kan juga ada satu kendala ya transportrasi, jarang 

yang bawa motor jadi kadang bingung buat ke lokasinya” (Founder
Rumah Cinta, SA,20 thn) 

Rumah cinta merupakan salah satu organisasi informal yang memiliki tujuan 

mengabdikan diri di masyarakat dengan cara mengajar anak-anak di daerah Delik 

sari. 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada tujuh organisasi informal yang lain, 

lima organisasi pernah mengalami adjourning, seperti yang diungkapkan oleh 

narasumber penyebabnya yaitu dikarenakan : 

Reorganisasi yang tidak sesuai dengan jadwal yang seharusnya, 

kurangnya partisipasi dari anggota. Setiap mengadakan kegiatan 

beberapa anggota tidak turut serta, dan masing-masing anggota 

memiliki kesibukan sendiri-sendiri (Anggota A2I, Dw, 21 thn). 
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Sementara dari narasumber lain dan dari organisasi yang berbeda, 

permasalahannya disebabkan karena : 

Tidak membuka pendaftaran untuk anggota baru karena belum 

reorganiSasi kepengurusan, karena anggota yang mempunyai 

kesibukan masing-masing sehingga organisasi tidak memiliki 

kegiatan, dan kebanyakan dari anggota merupakan orang dengan tipe 

konseptual sehingga memiliki banyak perencanaan namun 

pelaksanaannya tidak ada (Anggota Dynamic, LL, 22 thn) 

Berdasarkan hasil wawancara pada tiga kelompok lainnya bila disimpulkan 

kurang lebih memiliki masalah yang sama dengan empat kelompok sebelumnya 

yang pernah mengalami pembubaran, yaitu karena keterlambatan reorganisasi, 

kurangnya minat individu untuk bergabung dengan kelompok tersebut, tidak ada 

yang mendaftar untuk anggota kelompok, kemampuan yang dimiliki pendiri 

kelompok kurang tersalurkan kepada anggota lain jadi ketika pendiri kelompok 

sudah tidak diorganisi tersebut anggota lain mengalami kebingungan untuk 

melanjutkan kelompok tersebut, dan ketidak aktifan dari anggota serta 

ketidakadaan anggota untuk tetap meneruskan organisasi tersebut. 

Masalah diatas menunjukkan bahwa banyak hal yang bisa menyebabkan 

pembubaran kelompok. Pada kelompok formal yang memiliki norma, peran serta 

status yang tertulis dan diatur secara pasti pun bisa mengalami pembubaran 

kelompok, seperti dialami oleh SKK Migas yang bubar karena kasus yang menjerat 

ketua SKK Migas serta turunnya produksi minyak (Glienmourinsie, 2015: Juni 25). 

Pun demikian dengan kelompok informal yang norma, peran serta statusnya tidak 

tertulis secara jelas pasti juga bisa mengalami pembubaran kelompok. 

Selama ini penelitian tentang kelompok lebih banyak membahas tentang 

kohesivitas kelompok dan komitmen anggota kelompok terhadap kelompoknya. 
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Selain itu penelitian tentang kelompok lebih banyak menekankan pada hubungan 

korelasional maupun pengaruh kelompok terhadap produktivitas kelompok. Selain 

kohesivitas kelompok penelitian tentang kelompok lebih banyak membahas tentang 

komunikasi kelompok dan juga groupzise, serta pengambilan keputusan dalam 

kelompok. Sedikit studi tentang perkembangan kelompok terutama pada kelompok 

informal. Literatur yang ada selama ini pun hanya membahas pembubaran 

kelompok namun tidak dijelaskan penyebab bubarnya kelompok.Oleh karena itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana dinamika 

kelompok pada organisasi informal melalui sebuah penelitian yang berjudul : tahap 

perkembangan  kelompok informal. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalahnya adalah 

bagaimanakah gambaran tahap perkembangan kelompok pada kelompok organisasi 

informal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran tahap perkembangan 

kelompok pada kelompok organisasi informal. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang diharapkan dari penelitian ini, maka manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini yaitu : 
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1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan kajian dan menambah referensi di bidang dinamika kelompok 

khususnya perkembangan kelompok pada kelompok informal dan dapat dijadikan 

landasan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan secara 

langsung kepada organisasi informal terkait dengan bagaimana perkembangan 

kelompok pada kelompok informal dan faktor penyebab terjadinya group 

adjourning sehingga pembubaran pada kelompok organisasi informal bisa dicegah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Kelompok 

2.1.1  Definisi Kelompok 

 Kelompok merupakan salah satu organisasi yang ada dalam masyarakat. 

Melalui kelompok individu bisa mengaktualisasikan diri sesuai kebutuhan yang 

ingin dipenuhinya, seperti persahabatan, penerimaan dan penghargaan serta 

identitas diri bisa terpenuhi. Menjadi bagian dari kelompok bisa bersifat wajib 

tetapi ada juga yang bersifat pilihan.  

Sherif & Sherif (dalam Ahmadi, 2008:87) mengemukakan bahwa “kelompok 

adalah suatu unit sosial yang terdiri dari dua orang atau lebih individu yang telah 

mengadakan interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga di antara 

individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur dan norma-norma tertentu 

yang khas bagi kelompok itu”. Dalam hal ini pasangan suami istri bisa dikatakan 

sebagai kelompok.  

Sementara menurut Soekanta (2006:104) menjelaskan bahwa “kelompok 

sosial adalah himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama, karena adanya 

hubungan diantara mereka. Hubungan tersebut bisa berupa hubungan timbal balik 

yang saling memengaruhi dan juga adanya kesadaran untuk saling menolong”.



12 

 

Santoso (2006:36) mengatakan bahwa “kelompok merupakan suatu unit yang 

terdapat beberapa individu, yang mempunyai kemampuan untuk berbuat dengan 

kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan persepsi”. 

Pendapat lain tentang kelompok yang disampaikan oleh Robins (2002:107) 

yaitu kelompok “didefinisikan sebagai dua atau lebih individu, yang berinteraksi 

dan saling bergantung antara satu dengan yang lain, yang bersama-sama ingin 

mencapai tujuan tertentu”. Kelompok dapat berbentuk formal dan informal

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kelompok merupakan 

dua atau lebih individu yang saling berinteraksi, memiliki pembagian tugas, 

struktur serta norma tertentu dan masing-masing anggota atau individu memiliki 

hubungan timbal balik yang saling memengaruhi. 

2.1.2 Ciri- Ciri Kelompok 

Sebagai bagian penting dalam masyarakat, kelompok mempunyai ciri-cirinya 

tersendiri yang membedakan dari organisasi lain yang ada dalam masyarakat. 

Mardikanto (dalam Andarwati, dkk, 2012) menyatakan bahwa kelompok memiliki 

ciri-ciri antara lain yaitu adanya ikatan yang nyata, interaksi dan interelasi sesama 

anggotanya, struktur dan pembagian tugas yang jelas, kaidah-kaidah atau norma-

norma tertentu yang disepakati bersama dan keinginan serta tujuan yang sama. 

Sedangkan menurut Sherif (Gerungan, dalam Stanislaus, 2009:13) 

mengatakan bahwa untuk bisa dikatakan sebagai kelompok setidaknya harus 

memenuhi syarat sebagai berikut : 

1. Adanya dorongan/motif yang sama pada individu sehingga terjadi 

interaksi sosial sesama dan tertuju dalam tujuan yang sama. 
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2. Adanya reaksi dan kecakapan yang berbeda di anatar individu satu dengan 

yang lain akibat terjadinya interksi sosial. 

3. Adanya pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang jelas, terdiri 

dari peranan dan kedudukan yang berkembang dengan sendirinya dalam 

rangka mencapai tujuan bersama. 

4. Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah laku 

anggota kelompok yang mengatur interkasi dan kegiatan anggota 

kelompok dalam menganalisa tujuan kelompok. 

Berdasarkan apa yang diungkapkan diatas kelompok memiliki ciri-ciri, yaitu 

adanya interaksi dan keterikatan antar anggota, terdapat struktur kelompok yang 

jelas, adanya keinginan dan tujuan yang ingin dicapai, memiliki norma yang 

mengatur jalannya kelompok, dan anggota mempersepsikan dirinya sebagai bagian 

dari kelompok. 

2.1.3 Jenis-Jenis Kelompok 

Menurut Soekanto (2006:116) ada berbagai jenis kelompok, salah satunya 

yaitu kelompok primer dan kelompok sekunder. 

a. Kelompok primer yaitu merupakan kelompok sosial yang paling sederhana, 

dimana antar anggotanya saling mengenal serta terdapat kerja sama yang jelas. 

Dalam kelompok primer hubungan antar anggota kelompok bersifat irasional 

dan tidak disarkan pada pamrih, selalu mengembangkan sifat sosial serta 

melepaskan kepentingan sendiri demi kepentingan kelompok (Cooley dalam 

Ahmadi, 2007:90) 
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b. Kelompok sekunder yaitu kelompok yang terdiri dari banyak orang, yang sifat 

hubungnnya tidak berdasarkan pengenalan secara pribadi dan juga tidak 

langgeng. Fungsi dari kelompok sekunder yaitu untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu dalam dalam masyarakat (Cooley dalam Ahmadi, 2007:90). 

Jenis kelompok lain yang diungkapkan oleh Soekanto (2006:123) yaitu 

kelompok formal dan kelompok informal. 

a. Kelompok formal adalah kelompok yang mempunyai peraturan tegas dan 

sengaja diciptakan oleh anggota-anggotanya untuk mengatur hubungan antar 

sesamanya.  

b. Kelompok informal adalah kelompok yang tidak mempunyai struktur dan 

organisasi tertentu atau yang pasti. Kelompok informal biasanya terbentuk 

karena pertemuan yang berulangkali yang didasari oleh kepentingan dan 

pengalaman yang sama. 

Ada berbagai macam jenis kelompok yang ada dalam masyarakat. 

Diantaranya yaitu kelompok primer dan kelompok sekunder, serta kelompok 

formal dan kelompok informal. Setiap jenis kelompok memiliki karakternya sendiri 

yang bisa memengaruhi anggota kelompok. 

2.1.4  Tahapan Perkembangan kelompok 

Pada dasarnya suatu kelompok dibentuk, kemudian pada suatu waktu tertentu 

bubar. Namun yang terpenting dari itu adalah bagaimana proses suatu kelompok 

dapat terbentuk sampai pada bubarnya kelompok. Terdapat tiga pendapat mengenai 

tahapan perkembangan kelompok, yaitu pendapat yang dikemukakan oleh  Bruce 

W. Tuckman, dan pendapat yang dikemukakan oleh Johnson dan Johnson (Walgito, 
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2007:18) serta pendapat yang dikemukakan oleh Fisher pada tahun 1970 dan 

dinamakn Fisher models (dalam Adnan, dkk, 2013). 

Bruce W. Tuckman mengatakan ada lima tahapan perkembangan kelompok, 

yaitu forming, storming, norming, performing, dan adjourning (Johnson & 

Johnson, 2000 dalam Walgito, 2007:18). 

1. Forming

Tahapan dimana anggota kurang yakin untuk menentukan tempatnya dalam 

kelompok serta prosedur dan aturan-aturan dalam kelompok. Pada periode ini ada 

banyak ketidak jelasan mengenai struktur, tujuan dan kepemimpinan dalam 

kelompok. Dalam melaksanakan tugas-tugas kelompok, anggotanya lebih peduli 

untuk mengenal sifat dan potensi masing-masing anggotanya (Kreitner & Kinicki, 

2004, dalam Setiyadi & Pasaribu, 2005) 

2. Storming 

Pada tahapan ini mulai timbul berbagai macam konflik karena anggota 

menentang pengaruh kelompok dan kurang sesuai dalam menyelesaikan berbagai 

tugas. Dua hal yang sekiranya dibutuhkan untuk tetap melanjutkan kelompok 

adalah dengan menemukan solusi dari konflik sekitar power dan structure dan juga 

berusaha menggantikan sikap permusuhan dengan sikap saling menerima dan 

memiliki (Kreitner & Kinicki, 2004 dalam Setiyadi & Pasaribu, 2005) 

3. Norming  

Pada tahap ini kelompok membuat beberapa kesepakatan mengenai peran, 

struktur, dan norma yang digunakan sebagai acuan dalam berperilaku yang tepat. 

Pada tahapan ini komitmen dan kohesi antar anggota kelompok meningkat.  
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4. Performing  

Anggota kelompok menjadi cakap dalam kerja sama untuk mencapai tujuan 

kelompok dan menjadi fleksibel dalam pola kerja sama. Pada kelompok kerja yang 

permanen tahap ini merupakan tahap terakhir yang hanya butuh untuk 

dipertahankan seterusnya (Greenberg & Baron, 2003 dalam Setiyadi & Pasaribu, 

2005) 

5. Adjourning 

Kelompok telah mencapa misi dan juga tujuan yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Pada tahap ini kelompok bisa bubar yang disebabkan oleh beberapa 

hal. Apabila kelompok tersebut bubar, pemimpin kelompok dapat memberikan 

reward terhadap anggota-anggotanya (Greenberg & Baron, 2003 dalam Setiyadi & 

Pasaribu, 2005) 

Pendapat lain tentang tahapan perkembangan kelompok yang dikemukakan 

oleh Johnson dan Johnson (2000, dalam Walgito, 2007:19 ) mengidentifikasikan 

ada tujuh tahapan dalam perkembangan kelompok, yaitu defining and structuring 

prosedure, conforming to procedures and getting acquainted, recognizing mutually 

and building trust, rebelling and differentiating, comitting to and taking ownership 

for the goals, procedures, and other member, functioning maturely and 

productively, dan terminating.

1. Defining And Structuring Prosedure

Pada tahap ini, pemimpin dalam pertemuan pertama kali menjelaskan tentang 

prosedur yang digunakan dalam kelompok, tujuan kelompok, menciptakan saling 
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bergantung antar anggota, mengoorganisasikan kelompok dan menyatakan 

dimulainya kerja kelompok 

2. Conforming to Procedures And Getting Acquainted

Dalam tahapan ini, para anggota bergantung pada pimpinan dalam 

mengarahkan dan menjelaskan tujuan serta prosedur kelompok serta norma yang 

perlu diikuti oleh anggotanya 

3. Recognizing Mutually And Building Trust

Anggota menyadari adanya ketergantungan antar anggota kelompok dan 

mulai membentuk kepercayaan melalui pengungkapan pikiran, ide, perasaan dan 

respon yang bersifat penerimaan, mendukung, dan saling mengungkapkan satu 

sama lain. Anggota mulai bertanggung jawab satu sama lain dan melakukan 

performa dan perilaku yang tepat. 

4. Rebelling And Differentiating

Pada tahapan ini anggota kelompok mulai menentang pemimpin dan prosedur 

yang telah ditentukan dan membedakan dirinya dengan anggota kelompok lain 

sehingga menimbulkan konflik yang mewajibkan pemimpin harus dapat bertindak 

bijaksana. 

5. Comitting To And Taking Ownership For The Goals, Procedures, And Other 

Member 

Ketergantungan pada pimpinan dan konformitas pada prosedur beralih pada 

ketergantungan terhadap anggota lain dan komitmen personal terhadap kolaboratif 

dari pengalaman.  Jiwa kelompok menjadi terinternalisasi, motivasi menjadi lebih 

instrinsik daripada ekstrinsik. 
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6. Functioning Maturely And Productively 

Dalam tahap ini terbentuk identitas kelompok. Anggota kelompok 

bekerjasama untuk mencapai tujuan kelompok. Pemimpin berperan sebagai 

konsultan. Hubungan antar anggota dan pemimpin semakin berkembang. 

7. Terminating

Berakhirnya kehidupan kelompok ditandai dengan anggota kelompok yang 

mulai pergi meninggalkan kelompok sesuai dengan apa yang dikehendaki dan 

membawa pengalam yang pernah dialami untuk mendapatkan pengalaman yang 

baru. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Fisher (Adnan, 2013) bahwa 

perkembangan kelompok teridir dari empat tahapan, yaitu : 

1. Orientation 

Pada tahap orientasi anggota kelompok menjadi saling perduli satu dengan 

yang lainnya, namun masih belum nyaman untuk saling terbuka. 

2. Conflict 

Pada fase konflik, masing-masing anggota kelompok memiliki perbedaan 

terkait dengan tugas dan juga tujuan kelompok. Namun setelah melewati proses 

perdebatan akan memberikan hasil yang baik bagi anggota kelompok. 

3. Emergence  

Setelah melewati fase konflik anggota kelompok mengalami perubahan sikap 

dan tujuan kelompok menjadi lebih jelas lagi. 
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4. Rainforcment 

Pada fase ini anggota kelompok akan menggunakan komunikasi baik verbal 

dan juga nonverbal untuk membuat keputusan akhir dalam kelompok. 

Pada dasarnya kelompok bersifat dinamis dalam setiap proses 

perkembangannya, tidak hanya satu arah namun selalu berubah. Perubahannya pun 

bersifat serempak, tidak sendiri-sendiri dan bertahap 

2.3 Kelompok Informal 

Kelompok informal adalah kelompok yang tidak mempunyai struktur dan 

organisasi tertentu atau yang pasti. Kelompok informal biasanya terbentuk karena 

pertemuan yang berulangkali yang didasari oleh kepentingan dan pengalaman yang 

sama (Soekanto, 2006:123). Menurut Blau (dalam Firdaus, 2006) organisasi 

informal terbentuk sebagai indikasi adanya kebutuhan pegawai yang tidak 

terpenuhi oleh organisasi formal. 

Dalam serikat pekerja, kelompok informal mudah terbentuk oleh karena para 

karyawan menghadapi masalah yang sama, yakni masalah ancaman kehidupan, 

perasaan, penanggungan, kesamaan jenis pekerjaan, kesamaan kelas kerja, faktor-

faktor demografis dan gaya hidup tertentu (Liliweri, 1997:397). 

Anggota kelompok informal diikat oleh hubungan informal seperti hubungan 

saling memberi nasehat, bertukar pikiran, saling mendukung dan sebagainya yang 

terjadi secara alami sehari-hari, dan sering tanpa disadari. Krackhardt dan Hanson 

(1993 dalam Firdaus, 2006) mengatakan bahwa dalam kelompok informal ada tiga 

hubungan sangat dominan dan berdampak luas terhadap organisasi, yakni 

hubungan komunikasi, konsultasi dan kepercayaan.  
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Ahmadi (2007:91) mengemukakan ada beberapa ciri-ciri kelompok informal 

yang membedakan dengan kelompok lainnya, yaitu : a) tidak mempunyai anggaran 

dasar dan anggaran rumah tangga tertulis, b) mempunyai pedoman-pedoman 

tingkah laku anggota-anggotanya, tetapi tidak dirumuskan secara tegas dan tertulis, 

dan c) birsifat tidak kekeluargaan, serta d) bercorak pertimbangan-pertimbangan 

rasional dan obyektif. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kelompok informal terdiri dari dua jenis, yaitu 

kelompok minat (interest Group) dan kelompok pertemanan (friendship group),

namun batasan antara keduanya sering kali tidak jelas. Kelompok minat bisa 

berkembang menjadi kelompok pertemanan karena merasakan suatu ikatan 

bersama yang berasal dari kegiatan yang dilakukan bersama (Matteson, dkk, 2007). 

a.  Kelompok Minat (Interest Group)

Sebuah kelompok yang terbentuk karena sejumlah minat topik tertentu yang 

khusus. Biasanya ketika minat ini menurun atau sasaran telah tercapai, kelompok 

minat akan bubar. 

b. Kelompok Pertemanan (Friendship Group) 

Kelompok informal yang terbentuk di lingkungan kerja karena adanya 

beberapa karakteristik umum yang sama dari para anggotanya, dan yang dapat 

mengembangkan interaksi dari para anggota hingga sampai ke aktivitas diluar kerja.  

Lunt (1991, dalam Setiyadi & Pasaribu, 2005) mengemukakan bahwa 

kelompok informal memiliki dua arus kontribusi, yaitu individu dan organisasi. 

Kontribusi bagi individu, yaitu: kepuasan kebutuhan sosial, kepuasan kebutuhan 

keamanan dan dukungan, mempertinggi status anggotanya jika kelompok memiliki 
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nama dimasyarakat, memperbesar perasaan self esteem kalau satu anggota dihargai 

oleh group lainnya. 

Kreitner & Kinicki (2004:411, dalam Setiyadi & Pasaribu, 2005) 

menambahkan kontribusi kelompok informal terhadap organisasi, yaitu 

memperkuat nilai-nilai dan harapan bersama dalam masyarakat yang sejalan 

dengan budaya organisasi, menyediakan dan menetapkan guidelines bagi sikap 

yang tepat, memberi kepuasan sosial bagi setiap individu yang bekerja diorganisasi, 

memberi rasa percaya diri yang sering disertai dengan peningkatan status, 

memperbesar peluang untuk memperoleh informasi, dan menolong pekerja baru 

mengintegrasi diri dalam harapan dan objektif informal dari organisasi. 

Pada dasarnya kelompok informal merupakan salah satu kelompok yang ada 

dimasyarakat, yang membedakan dengan kelompok lain, bahwa kelompok informal 

tidak memiliki struktur, norma dan peran yang tertuliskan secara jelas. Sama seperti 

kelompok lain, kelompok informal juga memberikan pengaruh secara langsung 

terhadap perilaku individu, hal ini sejalan dengan pengaruh kelompok informal 

terhadap individu dan juga organisasi sesuai yang dikemukan oleh Lunt (1991 

dalam Setiyadi & Pasaribu, 2005) 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Didasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa tahapan perkembangan kelompok informal terdiri dari: 

1. Tahap Forming

Tahap forming merupakan tahap awal dari perkembangan kelompok, pada 

tahap ini anggota lebih fokus pada kegiatan mengenal sifat dan potensi masing-

masing  anggota. Berdasarkan hasil penelitian diketahui:  

a. Alasan yang menyebabakan individu bergabung dengan kelompok: untuk 

menjalin relasi, menyalurkan minat, kesamaan identitas, menambah 

pengalaman, aktualisasi diri, membuat hidup lebih bermakna, kelompok  

yang tidak mengikat, dan lain-lain. 

b. Tahapan individu bergabung dengan kelompok yang terdiri dari lima tahapan, 

dan ada beberapa kelompok yang tidak memiliki tahapan. 

c. Hal yang dilakukan bila kelompok tidak sesuai harapan: mencoba mencari 

solusi, keluar dari kelompok, bertahan dengan kelompok, mencari makna lain 

dari kelompok, melakukan evaluasi, muncul emosi negatif, mengurangi 

interkasi dengan anggota kelompok, dan lain-lain. 
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2. Tahap Storming

Tahap storming merupakan tahap kedua dari perkembangan kelompok, pada 

tahap ini mulai muncul berbagai macam konflik. Didasarkan hasil penelitian 

diketahui: 

a. Masalah yang sering muncul dalam kelompok: antar anggota tidak saling 

memahami, rendahnya tanggung jawab, selisih pendapat, masalah internal 

kelompok, kurangnya kerjasama kelompok, masalah kinerja kelompok, 

adanya perbedaan, lain-lain. 

b. Bertahan atau meninggalkan kelompok ketika ada masalah:  

1. Betahan: senang bisa belajar menyelesaikan masalah, kerena sudah 

berkomitmen, merasa nyaman dengan kelompok, mendapatkan manfaat, 

karena relasi yang sudah terjalin dengan baik.  

2. Meninggalkan kelompok : kolompok sudah tidak solid lagi, rendahnya 

motivasi anggota kelompok, angota kelompok mempunyai kesibukan lain, 

tidak ada pengertian antar anggota kelompok 

c. Pernah atau tidaknya individu keluar dari kelompok yang  diikuti: 

1. Pernah keluar dari kelompok: antar anggota tidak saling mengenal, sudah 

bosan/tidak berminat, ada kesibukan lain, keinginan untuk keluar. 

2. Belum pernah keluar dari kelompok: merasa nyaman dengan kelompok, 

sudah berkomitmen, dan lain-lain. 

d. Metode evulauasi kelompok: komunikasi diforum, melakukan survei, saling 

mengingatkan, memperbaiki kinerja kelompok, pendekatan personal, tidak 

ada, dan lain-lain. 
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e. Hal yang  dilakukan bila anggota ingin mengundurkan diri dari kelompok: 

menyelesaikan masalah dengan cara memotivasi anggota yang ingin keluar 

dan mengadakan evaluasi kinerja kelompok, musyawarah dengan anggota 

kelompok, ikut mengundurkan diri, dibiarkan, menghormati keputusan, dan 

lain-lain. 

3. Tahap Norming

Tahap norming merupakan tahap ketiga dari proses perkembangan kelompok. 

pada tahap ini mulai muncul beberapa kesepakatan mengenai peran, strktur, dan 

norma yang dgunakan sebagai acuan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

beberapa hal terkait dengan norming: 

a. Pembentukan struktur kelompok dengan cara: diskusi, diskusi dan votting, 

lobbying

b. Pembagian peran dengan cara: diskusi, hak ketua kelompok, votting, votting

dan diskusi, lobbying.

c. Pembentukan aturan kelompok dengan cara diskusi, diskusi dan votting, 

votting, lobbying, hak ketua kelompok.

d. Bila ada anggota yang tidak komitmen menjalankan visi dan misi: sanksi, 

pendekatan personal, mendiskusikan, dibiarkan, reorganisasi, lain-lain.

e. Hal yang dilakukan kelompok untuk menyelesaikan masalah: dengan 

pendekatan kelompok dan pendekatan personal.
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4. Tahap Performing 

Tahap performing merupakan tahapan ke empat perkembangan kelompok, 

pada tahap ini kelompok mulai bisa bekerjasama dan menjadi lebih fleksibel. 

Didasarkan hasil penelitian diketahui:  

a. Hal yang didapatkan individu dari kelompok: relasi, pengetahuan yang 

bertambah, mengembangkan soft skill, komitmen, kesenangan, dan lain-lain.

b. Hal yang dilakukan kelompok untuk menjaga kekompakan: menjaga 

solidaritas kelompok, komunikasi yang baik, toleransi dan saling menghargai, 

mengadakan kegiatan yang menarik, menegaskan tujuan kelompok, dan lain-

lain.

c. Hal yang dilakukan bila tujuan kelompok tercapai: mengadakan acara 

syukuran, memperbaiki kinerja kelompok, dan menjaga kekompakan 

kelompok.

5. Tahap Adjourning 

Adjourning merupakan tahap akhir perkembangan kelompok. pada tahap ini 

kelompok bisa bubar yang disebabkan karena beberapa hal. Didasarkan hasil 

penelitian diketahui:  

a. Alasan kelompok bubar: kelompok kurang produktif, kohesivitas kelompok 

kurang, kurangnya komitmen antar anggota.

b. Keadaan yang menyebabkan bubarnya keompok: persoalan antar anggota 

kelompok yang tidak terselesaikan, anggota kelompok mempunyai kesibukan 

lain, kelompok kurang produktif, rendahnya komitmen anggota, tidak ada 

regenerasi, anggota kelompok tidak menaati perarturan, dan lain-lain.
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c. Hal yang dilakukan bila kelompok bubar: mencari dan membentuk kelompok 

baru, tetap menjalin silaturahmi dengan anggota kelompok yang lain, 

mencoba memertahankan, merelakan, mencari solusi, mencari kesibukan 

lain, dan lain-lain.

5.2 Saran  

Saran  

Beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah : 

Saran Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan bagi kelompok informal seperti kelompok pertemanan dan 

kelompok hobi dapat meningkatkan produktifitas kelompok, menambah 

kohesivitas antar anggota kelompok dan meningkatkan komitmen anggota 

kelompok, selain itu bagi kelompok informal dapat menyelesaikan masalah, baik 

masalah antar anggota maupun masalah kelompok, dan melakukan regenerasi 

kelompok serta saling mengingatkan antar anggota kelompok untuk menaati 

peraturan yang ada sehingga kelompok yang sudah terbentuk tidak bubar.  

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi pendukung untuk 

penelitian selanjutnya. Selain itu karena kurang beragamnya usia subjek, 

diharapkan penelitian selanjutnya untuk masing-masing usia bisa memilih dan 

memperbanyak variasi atau jenis kelompok informal sehingga hasil penelitian 

memiliki rentang usia yang beragam. Serta diharapkan dari penelitian selanjutnya 

bisa menyesuaikan jumlah pertanyaan pada kuisioner sehingga tidak membutuhkan 

waktu yang lebih lama untuk menjawab quisioner tersebut. 
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